BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gender, pelatihan
profesional, dan pertimbangan pasar kerja dalam memilih profesi akuntan publik,
dengan preferensi individu sebagai variabel moderasi, berdasarkan teori pilihan
karir (career choice theory). Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan secara daring dan langsung di KAP di
Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan Kriteria tertentu, seperti mahasiswa aktif atau lulusan sarjana/setara yang
telah bekerja selama 1-2 tahun. Pengumpulan data dilakukan antara tanggal 18
Desember 2024 hingga 6 Januari 2025, dengan total 56 responden. Metode analisis
yang digunakan meliputi uji deskriptif, uji instrumen penelitian (uji validitas dan
reliabilitas), dan pengujian hipotesis menggunakan software SmartPLS 4.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengaruh gender,
pelatihan profesional, dan pertimbangan pasar kerja dalam memilih profesi akuntan
publik dengan preferensi individu sebagai variabel moderasi adalah
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan menjadi akuntan publik. Meskipun profesi ini masih
didominasi oleh laki-laki, mayoritas responden menganggap bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kemampuan yang sama dalam menjalankan profesi ini.
Temuan ini sejalan dengan Teori Pilihan Karir (Career Choice Theory), yang
menyatakan bahwa faktor internal seperti minat dan keterampilan lebih dominan
dalam menentukan pilihan karir dibandingkan faktor gender.

2. Pelatihan profesional terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
seseorang untuk menjadi akuntan publik. Responden setuju bahwa pelatihan

kerja rutin di instansi sangat membantu dalam meningkatkan kompetensi dan
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kesiapan mereka dalam profesi ini. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin sering individu mengikuti
pelatihan, semakin tinggi tingkat kompetensi dan minat mereka terhadap profesi
akuntan publik.

. Faktor pasar kerja berperan penting dalam pemilihan profesi akuntan publik.
Responden menganggap bahwa profesi ini menawarkan peluang kerja yang luas
dan stabil, serta prospek karir yang menjanjikan. Faktor eksternal seperti tren
ekonomi, perkembangan teknologi, dan perubahan permintaan pasar juga
berperan dalam membentuk minat terhadap profesi ini.

. Pengaruh preferensi individu dalam menjadi akuntan publik ditolak/tidak
berpengaruh karena hasil analisis menunjukkan bahwa preferensi pribadi, seperti
nilai, minat, atau tujuan karir, tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
untuk memilih profesi akuntan publik. Meskipun preferensi dapat membentuk
minat seseorang terhadap suatu profesi, faktor eksternal seperti stabilitas
pekerjaan, peluang Karir, dan pelatihan profesional lebih dominan dalam
mempengaruhi keputusan akhir.

. Preferensi individu mampu memoderasi pengaruh gender terhadap pemilihan
profesi akuntan publik diterima/berpengaruh karena hasil analisis menunjukkan
bahwa preferensi individu memiliki peran penting dalam mempengaruhi
hubungan antara gender dan keputusan untuk memilih profesi akuntan publik.

. Preferensi individu tidak mampu memoderasi pengaruh pelatihan profesional
terhadap pemilihan profesi akuntan publik diterima karena hasil analisis
menunjukkan bahwa preferensi individu tidak berperan signifikan dalam
memperkuat atau melemahkan pengaruh pelatihan profesional terhadap
keputusan untuk memilih profesi akuntan publik.

. Preferensi individu terbukti mampu memoderasi pengaruh pertimbangan pasar
kerja terhadap pemilihan profesi akuntan publik. Individu yang lebih
mengutamakan stabilitas dan pertumbuhan karir lebih cenderung memilih

profesi ini ketika pasar kerja menawarkan prospek yang menjanjikan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, baik dalam hal penyebaran

kuesioner, metode yang diterapkan, maupun proses pengujian data. Adapun

keterbatasan-keterbatasan tersebut sebagai berikut:

1.

Beberapa Kantor Akuntan Publik menolak untuk berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner penelitian., karena pada saat kuesioner disebar, posisi KAP sedang

penuh dengan kegiatan pemeriksaaan di lapangan.

. Terdapat beberapa responden yang tidak mencantumkan identitas mereka pada

kuesioner yang telah diisi.

Penelitian ini seharusnya menggunakan sampel dari mahasiswa akuntansi yang
masih dalam tahap memilih Karir, karena mereka lebih relevan dalam menilai
faktor-faktor seperti gender, pelatihan profesional, dan pertimbangan pasar kerja
dalam keputusan menjadi akuntan publik. Menggunakan sampel di luar
kelompok ini dapat menghasilkan bias karena mereka sudah memiliki preferensi

atau pengalaman yang memengaruhi persepsi mereka.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sesuai dengan

tujuan penelitian, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Sebaiknya menyebarkan kuesioner pada bulan-bulan dimana auditor tidak sibuk,
disarankan pada bulan April s/d September.

Agar jumlah data yang terkumpul lebih representatif, disarankan untuk
memperluas jangkauan penyebaran kuesioner dengan melibatkan lebih banyak
Kantor Akuntan Publik atau institusi terkait.

Fokuskan pemilihan sampel pada mahasiswa akuntansi tingkat akhir yang
sedang mempertimbangkan pilihan karir mereka, sehingga hasil penelitian lebih
akurat dalam mencerminkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka

dalam memilih profesi sebagai akuntan publik.
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